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Abstract 
The purpose of this study is to find out whether there is a Liquidity Effect, Leverage and 
profitability to Financial Distress at PT Modern International, Tbk, partially and 
simultaneously. The sample of this study is the financial statements of PT.Modern 
Internasional Tbk, which are listed on the Indonesia Stock Exchange financial 
statements used for this study are financial statements from 2012 to 2017, Data analysis 
using Multiple Linear Regression test, hypothesis testing using the coefficient of 
determination test (R2), partial test (T Test) and simultaneous test (F Test), while the 
data processor uses the SPSS 20 program. The results show that from the test of the 
coefficient of determination (R2) the liquidity variable is Current Ratio (CR), Leverage 
namely Debt to Asset Ratio (DAR), and profitability, namely return on assets (ROA) and 
return on equity (ROE) can explain the variations that occur in financial distress of PT. 
Modern International, Tbk. Partially (T Test) current assets (CR), debt to assets ratio 
(DAR), return on assets (ROA) and Return of Equity (ROE) have no effect and are not 
significant to financial distress. Simultaneously (Test F) current ratio (CR), debt to asset 
ratio (DAR), return of assets (ROA) and return of equity (ROE) influence and are not 
significant to financial distress at PT.Modern Internasional, Tbk 
Keywords: Liquidity (CR), Leverage (DAR), Profitability (ROA & ROE), Financial 
Distress. 
 

Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat Pengaruh 
Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas terhadap Financial Distress pada PT Modern 
International, Tbk secara parsial dan simultan. Sampel penelitian ini adalah laporan 
keuangan PT.Modern Internasional Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Laporan keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 
tahun 2012 sampai dengan tahun 2017. Analisis data menggunakan uji Regresi Linier 
Berganda, pengujian hipotesis menggunakan uji koefisien determinasi (R2), uji parsial 
(Uji T) dan uji simultan (Uji F), sedangkan pengolah data menggunakan program SPSS 
20. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari uji koefisien determinasi (R2) variabel 
likuiditas yaitu Current Ratio (CR), Leverage yaitu Debt to Asset Ratio (DAR), dan 
profitabilitas yaitu return on assets (ROA) dan return on equity ( ROE) dapat 
menjelaskan variasi yang terjadi pada financial distress PT. Modern Internasional, 
Tbk. Secara parsial (Uji T) aktiva lancar (CR), debt to assets ratio (DAR), return on 
assets (ROA) dan Return of Equity (ROE) tidak berpengaruh dan tidak signifikan 
terhadap financial distress. Secara simultan (Uji F) current ratio (CR), debt to asset 
ratio (DAR), return of assets (ROA) dan return of equity (ROE) berpengaruh dan tidak 
signifikan terhadap financial distress pada PT.Modern Internasional, Tbk 
Kata Kunci: Likuiditas (CR), Leverage (DAR), Profitabilitas (ROA & ROE), 
Kesulitan Keuangan. 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan adalah suatu organisasi yang memiliki tujuan memperoleh laba atau 

keuntungan, dari keuntungan tersebut digunakan untuk membiayai kegiatan operasional 

perusahaan sehari-hari termasuk membayar gaji karyawan dan mengelola modal . Setiap 

perusahaan akan menyajikan laporan keuangan untuk mengetahui bagaimana kinerja 

keuangan perusahaan tersebut. Pengukuran kinerja keuangan diukur dengan rasio 

keuangan. Dengan menggunakan rasio kita bisa mengukur kemampuan perusahaan 

mengatasi hutang jangka pendek atau disebut rasio likuiditas, hutang jangka panjang atau 

rasio leverage ,serta kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atau rasio 

profitabilitas. Dengan diketahui nya kinerja keuangan perusahaan maka kita dapat 

mengetahui apakah perusahaan dalam keadaan sehat dari segi keuangan atau mengalami 

financial distress (kesulitan keuangan).  

Terkait dengan uraian diatas dapat dikatakan bahwa likuiditas, leverage dan 

profitabilitas memiliki pengaruh terhadap financial Distress perusahaan. Penelitian 

dilakukan pada PT.Modern Internasional Indonesia. Perusahaan ini bergerak di bidang 

perdagangan,perindustrian,percetakan dan jasa .Melalui entitas anak, PT Modern Sevel 

Indonesia (MSI), pada 7 November 2009 Perseroan mengembangkan jaringan bisnis di 

bidang Convenience Store melalui gerai waralaba 7-Eleven di Jakarta. Indonesia adalah 

negara ke-17 di dunia yang membuka bisnis waralaba 7-Eleven. Jumlah outlet 7 Eleven di 

Indonesia sebanyak 166 gerai tersebar di sejumlah daerah per September 2016. Angka ini 

menyusut 21 gerai dari posisi akhir 2015 sebanyak 187 gerai. Kemudian, pada 1 Maret 

2017, PT Modern International Tbk (pemegang lisensi 7 Eleven di Indonesia) 

mengumumkan telah menutup 30 gerai sejak awal tahun. Ketatnya persaingan bisnis mini 

market membuat Modern International harus menutup puluhan gerai convenience store 

7-Eleven sejak 2016. Selain itu, larangan menjual minuman berakohol, terutama bir di 

mini market memukul pendapatan 7-Eleven. 

Tabel 3.1: Rekapitulasi Rasio Keuangan  PT. Modern Internasional Tbk 

 Tahun  

Current 

Ratio 

 

DAR (Debt 

to Asset 

Ratio) 

ROA 

(Return 

on Asset) 

ROE(Return on 

Equity)  

2012 230.3 43.1 3.2 5.6 

2013 162.8 45.3 2.7 4.9 

2014 144.6 43.4 1.6 2.9 

2015 73.8 48.4 -2.2 -4.3 

2016 32.6 67.4 -32.2 -99.0 

2017 15.2 147.0 -121.4 258.3 

Dinyatakan dalam (%) 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa bahwa kinerja dilihat dari likuiditas,leverage 

dan profitabilitas dan dalam beberapa rasio bersifat fluktuatif. Tetapi pada 3 tahun 
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terakhir terlihat beberapa penurunan yang signifikan. Berdasarkan uraian diatas maka  

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Likuiditas, Leverage 

dan Profitabilitas Terhadap Financial Distress pada PT.Modern Internasional Tbk”. 

METODE PENELITIAN 

Peneliti tidak melakukan riset langsung ke lokasi tetapi peneliti hanya mengambil 

data yang diperlukan di website PT. Modern Internasional Tbk yang di laksanakan pada 

bulan April 2019 sampai Juli 2019. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Sumber data yang digunakan yaitu data internal dan data eksternal, metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah studi literatur dan metode dokumentasi. 

Sedangkan variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas yang 

terdiri dari likuiditas leverage dan profitabilitas (X) dan variabel terikat yaitu financial 

distress (Y). Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif  kuantitatif, sedangkan model analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah regresi linier berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk  mengetahui apakah likuiditas,leverage dan profitabilitas memiliki pengaruh 

terhadap financial distress adalah dengan menggunakan uji Regresi Linier Berganda., hasil 

pengujian regresi pada masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 4.8. Hasil uji regresi linear berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .617 5.824  .106 .933 

Current Ratio .004 .003 .298 1.466 .381 

Debt Assets Ratio -.003 .123 -.121 -.027 .983 

Return of Assets .019 .092 .830 .203 .872 

Return of Equity .003 .005 .277 .522 .694 

a. Dependent Variable: Financial Distress 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang terlihat pada tabel diatas diperoleh hasil sebagai 

berikut:  Y = 0,617+ (0,004)x1 + (-0,003)x2+ (0.019) x3+(0,003)x4 

Dari nilai regresi berganda diatas diperoleh nilai konstanta financial distress sebesar 0,617 

artinya bahwa jika nilai variabel bebas (X) nilainya 0 maka variabel terikat (Y) nilainya 

sebesar 0,617 .Koefisien regresi variabel bebas bernilai positif, artinya bahwa financial 

distress perusahaan PT. Modern Internasional Tbk di Bursa Efek Indonesia dapat 

dipengaruhi oleh salah satu variabel bebas. 
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Tabel 4.9 Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai koefisien determinasi financial distress  pada penelitian ini adalah: 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .995a .990 .950 .24751 

a. Predictors: (Constant), Return Of Equity, Current Ratio, 

Return of Assets , Debt Assets Ratio 

 

Nilai koefisien determinasi (R2) yang diperoleh 0,990 atau 99% menunjukkan 

bahwa variabel likuiditas,leverage dan profitabilitas mampu menjelaskan variasi yang 

terjadi pada financial distress, sedangkan sisanya 1% dijelaska oleh variabel lain yang 

tidak diteliti oleh penelitian ini. 

Tabel 4.10. Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) .617 5.824  .106 .933 

Current Ratio .004 .003 .298 1.466 .381 

Debt Assets 

Ratio 
-.003 .123 -.121 -.027 .983 

Return of Assets .019 .092 .830 .203 .872 

Return of Equity .003 .005 .277 .522 .694 

a. Dependent Variable: Financial Distress 

 

Berdasarkan tabel tersebut diatas dapat terlihat bahwa: 

1. Nilai thitung untuk variabel current ratio adalah 1,466 dan ttabel 4,302 dengan 

demikian thitung < ttabel dan nilai signifikansi 0,381 > dari alpha 0,05 maka H0 

diterima dan H1 ditolak, dengan demikian secara parsial variabel current ratio 

tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap  financial distress. 

2. Nilai thitung untuk variabel debt assets ratio (DAR) adalah -0,027 dan ttabel 4,302 

dengan demikian thitung < ttabel dan nilai signifikansi 0,983  > dari alpha 0,05 maka H0 

diterima dan H2 ditolak, dengan demikian secara parsial variabel  tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap financial distress. 

3. Nilai thitung untuk variabel return of asset (ROA) adalah 0,203 dan ttabel 4,302 dengan 

demikian thitung < ttabel dan nilai signifikansi 0,872 > dari alpha 0,05 maka H0 

diterima dan H3 ditolak, dengan demikian secara parsial variabel return of assets  

tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap financial distress. 

4. Nilai thitung untuk variabel return of equity (ROE)  adalah 0,277 dan ttabel 4,302 

dengan demikian thitung < ttabel dan nilai signifikansi  0,008 > dari alpha 0,05 maka H0 

diterima dan H4 ditolak, dengan demikian secara parsial variabel tidak 

berpengaruh dan tidak  signifikan terhadap financial distress. 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Parsial (Uji F) 
ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 6.087 4 1.522 24.780 .149b 

Residual .061 1 .061   

Total 6.149 5    

a. Dependent Variable: Financial Distress 

b. Predictors: (Constant), Return of equity , Current Ratio , Return Of Assets , Debt 

Assets Ratio 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai Fhitung yaitu 24,780 > dari Ftabel 

19,25 dari nilai signifikan 0,149 > dari nilai alpha 0,05. Maka keputusan yang diambil H0 

ditolak H1 diterima,. Dengan diterimanya H1 menunjukkan bahwa variabel bebas yang 

terdiri dari Current Ratio (X1), Debt Assets Ratio (X2), Return of Assets (X3), dan Return of 

Equity (X4) mampu menjelaskan keragaman variabel terikat Financial Distress (Y), dengan 

demikian variabel Current Ratio, Debt Assets Ratio, Return of Assets, dan Return of Equity 

secara simultan berpengaruh namun tidak signifikan. 

Hasil analisis Koefisien Determinasi (R2) menunjukkan bahwa Nilai koefisien 

determinasi (R2) yang diperoleh 99% menunjukkan bahwa variabel likuiditas,leverage  

dan profitabilitas mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada financial distress pada 

PT.Modern Internasional Tbk . 

Hasil uji simultan (Uji F) menunjukkan bahwa bahwa nilai Fhitung yaitu 24,780 > 

dari Ftabel 19,25 dari nilai signifikan 0,149 > dari nilai alpha 0,05. Maka keputusan yang 

diambil H0 ditolak H6 diterima,. Dengan diterimanya H6 menunjukkan bahwa variabel 

bebas yang terdiri dari Current Ratio (X1), Debt Assets Ratio (X2), Return of Assets (X3), dan 

Return of Equity (X4) mampu menjelaskan keragaman variabel terikat Financial Distress 

(Y), dengan demikian variabel Current Ratio, Debt Assets Ratio, Return of Assets, dan secara 

simultan berpengaruh namun tidak signifikan terhadap financial distress.  

Hasil pengujian ketiga menunjukkan bahwa secara parsial Nilai thitung untuk 

variabel current ratio adalah 1,466 dan ttabel 4,302 dengan demikian thitung < ttabel dan nilai 

signifikansi 0,381 > dari alpha 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, dengan demikian 

secara parsial variabel current ratio tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap  

financial distress. Untuk variabel Debt Assets Ratio nilai thitung untuk adalah -0,027 dan ttabel 

4,302 dengan demikian thitung < ttabel dan nilai signifikansi 0,983  > dari alpha 0,05 maka H0 

diterima dan H2 ditolak, dengan demikian secara parsial variabel debt to assets  tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap financial distress. Nilai thitung untuk variabel 

return of asset (ROA) adalah 0,203 dan ttabel 4,302 dengan demikian thitung < ttabel dan nilai 

signifikansi 0,872 > dari alpha 0,05 maka H0 diterima dan H3 ditolak, dengan demikian 

secara parsial variabel return of assets  tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

financial distress. Nilai thitung untuk variabel return of equity (ROE)  adalah 0,277 dan ttabel 

4,302 dengan demikian thitung < ttabel dan nilai signifikansi  0,008 > dari alpha 0,05 maka H0 

diterima dan H4 ditolak, dengan demikian secara parsial variabel tidak berpengaruh dan 

tidak  signifikan terhadap financial distress. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa  

Nilai koefisien determinasi (R2) yang diperoleh 99% menunjukkan bahwa variabel 

likuiditas, leverage dan profitabilitas mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada 

financial distress pada PT.Modern Internasional Tbk.  

Secara simultan (Uji F) variabel current assets yang mewakili rasio likuiditas, debt 

assets ratio yang mewakili leverage, return of assets dan return of equity yang mewakili 

profitabilitas memiliki pengaruh namun tidak signifikan terhadap financial distress 

PT.Modern Internasional Tbk, dan 

 Secara parsial (Uji T) current ratio yang mewakili likuiditas tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan terhadap financial distress, untuk debt to asset ratio (DAR) yang 

mewakili leverage tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap financial distress, ini 

juga terjadi pada profitabilitas yang diwakili oleh return of assets dan return of equity juga 

tidak berpengaruh dan tidak dignifikan secara parsial terhadap financial distress pada 

PT.Modern Internasional Tbk. 

Saran untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan judul yang 

berhubungan likuiditas,leverage dan profitabilitas terhadap financial distress dapat 

menambah rasio yang digunakan seperti rasio aktivitas agar hasil penelitian jauh lebih 

baik. Dan untuk perusahaan sebaiknya lebih mempertimbangkan dari segala aspek untuk 

membangun  dan mengembangkan anak perusahaan terlebih dalam bidang yang belum 

terlalu diminati masyarakat. Cermat menentukan modal yang digunakan dan prospek 

pasar selanjutnya perusahaan yang akan kita dirikan.  
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